Survey Tingkat Kesegaran Jasmani pada Siswa Sekolah Dasar by Nurhikmah, Nurhikmah
PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
FKIP Universitas Muslim Maros 
Volume 1, 2019, ISSN 2715-4866 
 
 95 
 
Survey Tingkat Kesegaran Jasmani pada Siswa Sekolah Dasar 
Nurhikmah 
Universitas Muhammadiyah Luwuk  
nurpratama7@gmail.com 
 
ABSTRAK 
Guru wajib mengetahui tingkat kesegaran jasmani peserta didiknya. Ini dibutuhkan disetiap 
cabang olahraga sesuai dengan pola gerak olahraga yang dilakukan oleh peserta didik 
tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani peserta didik di 
tingkat sekolah dasar. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif.Populasinya adalah 
keseluruhan siswa SD Inpres Tamamaung III Makassar. Sampel yang digunakan adalah murid 
sebanyak 60 orang. Teknik penentuan sampel adalah dengan pemilihan secara acak dengan cara 
undian (simple random sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesegaran jasmani murid SD Inpres Tamamaung III 
Makassar berkategori sedang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 
tingkat kesegaran jasmani dan perkembangan kemampuan fisik anak usia sekolah dasar sesuai 
dengan kelompok usianya  
Kata Kunci: Survey, Tingkat Kesegaran Jasmani, Siswa Sekolah Dasar  
 
 
A. PENDAHULUAN 
Pada prinsipnya kesegaran jasmani merupakan 
suatu hal yang penting untuk olahraga prestasi 
karena kesegaran jasmani sangat menentukan 
kualitas dan kemampuan anak latih untuk mencapai 
tuntutan prestasi yang optimal suatu olahraga. 
Pentingnya kesegaran jasmani sebagai fondasi 
terwujudnya prestasi yang maksimal, maka 
pencapaian dibutuhkan kerja sama antara pelatih 
yang berpengalaman dan berpengetahuan dengan 
ilmu olahraga yang benar-benar menekuni dibidang 
olahraga. Sebab dalam proses berlatih melatih 
kesegaran jasmani diperlukan berbagai pengetahuan 
pendukung agar latihan kesegaran jasmani dapat 
berhasil sesuai yang diharapkan. 
Menurut Sumarjo (1989:9) “kesegaran jasmani 
adalah kemampuan seseorang untuk menunaikan 
tugasnya sehari-hari dengan gampang, tanpa merasa 
lelah yang berlebihan, serta masih mempunyai sisa 
atau cadangan tenaga untuk menikmati waktu 
senggangnya dan untuk keperluan-keperluan 
mendadak. Dengan kata lain kesegaran jasmani 
dapat pula didefinisikan sebagai jasmani dapat pula 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menunaikan 
tugas dengan baik walaupun dalam keadaan sukar, 
dimana orang yang kesegaran jasmaninya kurang, 
tidak akan dapat melakukanya”. 
 Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 
guru harus dapat mengajarkan berbagai 
keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi 
permainan/olahraga, internaisasi nilai-nilai 
(sportifitas, jujur, kerjasama, dan lain-lain) dari 
pembiasan hidup sehat.pelakasanaanya bukan 
melalui pengajaran konvesional di dalam kelas yang 
bersifat kajian teoritas, namun melibatkan unsure 
fisik mental, intelektual, emosinal dan sosial.  
Melalui pendidikan jasmani diharapkan siswa 
dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk 
mengungkapkan kesan pribadi yang menyenangkan, 
kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan 
memelihara kesegaran jasmani serta pemahaman 
terhadap gerak manusia. Salah satu komponen 
penting yang menentukan  keberhasilan seseorang 
untuk berprestasi adalah kesegaran jasmani ( 
Physical fitness). Tanpa kesegaran jasmani yang baik, 
atlet dan non atlet tidak akan biasa memperoleh 
prestasi walaupun memiliki keterampilan tehnik dan 
taktik yang baik. Kenyataan menunjukkan bahwa 
kesegaran jasmani yang baik berhubungan erat 
dengan prestasi seseorang.Oleh karena itu kesegaran 
jasmani harus ditingkatkan dan dipertahankan 
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melalui latihan secara benar, teratur dan 
berkesinambungan serta dilakukan pengukuran 
secara berkala. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Untuk memperoleh hasil penelitian susai dengan 
harapan, penggunaan metodologi dalam penelitian 
harus tepat sasaran dan mengarah pada tujuan 
penelitian serta dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. Kendati banyak metode yang dapat 
digunakan dalam penelitian, permasalahnya bukan 
terletak pada baik dan buruknya metode melainkan  
pada ketepatan dalam penggunaan metode yang 
sesuai dengan objek penelitian atau tujuan.  
Variabel-variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi, variabel mandiri yaitu: 
Kesegaran jasmani.Adapun desain penelitian yang 
digunakan adalah desain deskriptif yaitu penelitian 
berupaya mendeksripsikan atau menjelaskan tentang 
kesegaran jasmani. 
Agar lebih terata pelaksanaanya pengumpulan 
dan penelitian maka perlu diberi batasan atau 
defenisi operasional dari variabel penelitian tentang: 
1. Kesegaran jasmani adalah kemampuan untuk 
lakukan aktivitas dan mempertinggi kerja fisik 
dengan tanpa mengalami kelelahan yang berarti 
atau berlebihan. 
2. Lari cepat adalah untuk mengetahui atau 
mengukur kecepatan lari. 
3. Angkat tubuh adalah untuk mengetahui atau 
mengukur kekuatann daya ketahanan otot perut. 
4. Baring duduk adalah untuk mengetahui atau 
mengukur kekuatan dan ketahanan otot perut. 
5. Loncat tegak adalah untuk mengetahui atau 
mengukur daya ledak otot tungkai. 
6. Lari jauh adalah untuk mengetahui atau 
mengukur daya tahan paru, jantung, dan 
pembuluh darah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD 
Inpres Tamamung III Makassar sejumlah 195 
orang.Karena jumlah populasi dalam penelitian ini 
sangat banyak, maka penelitian membatasi dengan 
melakukan pemilihan secara acak dengan 
menggunakan tekhik “simple random sampling” 
dengan cara undian, sehingg diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 60 orang murid SD Inpres 
Tamamung III Makassar. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah mencatat hasil-hasil tes kebugaran 
jasmani.Pengukuran tingkat kesegaran jasmani 
digunakan Tes Kebugaran Indonesia atau TKJI 2008, 
suatu rangkaian tes, oleh karena itu semua butir tes 
harus dilaksanakan dalam suatu satuan waktu. 
Sebelum melaksanakan tes pengukuran semua 
responden diberi penjelasan tentang maksud, tujuan 
dan kegunaan tes kebugaran jasmani yang akan 
dilakukan, serta cara melakukan masing-masing butir 
tes tersebut. 
Tabel 1. Penggunaan Instrumen Penelitian 
No Variabel Instrumen dan metode pengumpulan data 
1 
Tes 
Kesegaran 
Jasmani 
1) lintasan lari ataua lapangan yang datar dan tidak licin; 2) stopwatch; 3) peluit; 4) 
papan/ karton menilai berskala untuk loncat tegak; 5) palang tungkal; 6) Serbuk kapur; 
7) penghapus; 8) bendera start; 9) dan 10) formulir tes dan alat tulis. 
2 
Tes 
Kesegaran 
Jasmani 
Tes kebugaran jasmani, teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai variabel 
tingkat kesegaran jasmani siswa sd inpres tamamaung III Makassar yaitu lari cepat 40 
meter, gantung siku tekuk 30 detik, baring duduk 30 detik, loncat tegak, dan lari 200 
meter. Pengumpulan data tingkat kesegaran jasmani Indonesia umur 10 s/d 12 tahun 
putra. 
   
Tes kesegaran jasmani yang digunakan yaitu tes 
kesegaran jasmani Indonesia yang terdiri dari 5 item 
tes, dimana tiap item tes akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Lari 40 meter 
a. Tujuannya untuk mengukur kecepatan 
seseorang. 
b. Petugas tes yang terdiri dari: Petugas 
keberangktan, Petugas waktu merangkap 
pencatat hasil. 
c. Petunjuk pelaksanaan tes: 
 Sikap permulaan, peserta berdiri 
dibelakang garis start. 
 Gerakan: pada aba-aba siap peserta 
mengambil sikap start berdiri, siap untuk 
berlari. Pada aba-aba Ya peserta lari 
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secepat mungkin menuju garis finis 
menempuh jarak 40 meter. 
 Lari masih bisa diulang apabila: Pelari 
mencuri start, Pelari tidak melewati garis 
finish, pelari terganggu dengan pelari yang 
lain. 
- Pengukuran waktu: Pengukuran waktu 
dilakukan dari saat bendera diangkat 
sampai pelari tepat melintas garis finish. 
- Pencatat hasil: Hasil yang dicatat adalah 
waktu yang dicapai oleh pelari untuk 
menempuh jarak 40 meter, dalam 
satuan waktu detik. Waktu dicatat satu 
angkat di belakang koma. 
2. Tes gantung siku tekuk 60 detik 
a. Tujuannya untuk mengukur kekuatan, 
ketahanan otot lengan dan otot bahu 
b. Alat dan fasilitas: palang tunggal dan 
stopwatch. 
c. Petugas tes: pengukur waktu merangkap 
pencatat hasil. 
d. Petunjuk pelaksanaan tes: 
 Sikap permulaan: Peserta berdiri di bawah 
palang tunggal, kedua tangan berpegangan 
pada palang tunggal selebar bahu. 
Pegangan telapak tangan menghadap ke 
belakang. 
 Gerakan: Dengan bantuan tolakan kedua 
kaki, peserta melompat ke atas sampai 
mencapai sikap menggantung siku tekuk, 
dagu berada diatas palang tunggal. Sikap 
tersebut dipertahankan selama mungkin. 
 Pencatatan hasil: Hasil yang dicatat adalah 
waktu yang dicapai oleh peserta untuk 
mempertahanakan sikap tersebut di atas, 
dalam satuan waktu detik. Peserta yang 
tidak dapat melakukan sikap tersebut 
dinyatakan gagal dan hasilnya nilai nol. 
3. Baring duduk 60 detik 
a. Tujuan untuk mengukur, kekuatan dan 
ketahan otot perut. 
b. Alat dan fasilitas : lantai/lapangan, stopwatch, 
dan alat tulis. 
c. Petugas tes : Pengamat waktu dan penghitung 
gerakan merangkak pencatat hasil. 
d. Petunjuk pelaksaan tes. 
 Sikap permulaan : Berbaring terlentang di 
lantai atau dirumput, kedua lutut ditekuk 
dengan sudut ± 90⁰, kedua tangan jari-
jarinya berselang selip diletakkan 
dibelakang kepala, kedua pergelangan kaki 
dipegang oleh peserta lainnya, agar kaki 
tidak terangkat. 
 Gerakan : Aba-aba “ya” peserta bergerak 
mengambil sikap duduk, kedua sikunya 
menyentuh paha, kemudian kembali ke 
sikap permulaan. Gerakan ini dilakukan 
secara berulang-ulang dengan cepat tanpa 
istirahat (selama 30 detik). Gerakan tidak 
dihitung jika tangan terlepas, sehingga jari-
jari tidak terjaling lagi. Kedua siku tidak 
menyentuh paha, menggunakan sikunya 
untuk membantu menolak tubuh. 
 Pencatat hasil : Hasil yang dihitung dan 
dicatat adalah jumlah gerakan baring 
duduk yang dapat dilakukan dengan 
sempurna selama 30 detik. Peserta yang 
tidak dapat melakukan sikap tersebut 
dinyatakan gagal dan hasilnya nilai nol. 
4. Loncat tegak 
a. Tujuan untuk mengukur daya ledak otot dan 
tenaga eksplosif. 
b. Alat dan fasilitas: Papan berskala senti meter 
dengan ukuran 30 X 150 cm, dipasang di 
dinding atau tiang. 
c. Petugas tes: Pengamat dan pencatat hasil. 
d. Petunjuk pelaksanaan tes. 
 Sikap permulaan: Terlebih dahulu ujung jari 
tangan peserta dioles dengan serbuk kapur 
atau magnesium karbonat. Peserta berdiri 
tegak dekat dinding, kaki rapat, papan skala 
berada disamping kiri atau kananya. 
Kemudian tangan yang dekat dinding 
diangkat lurus ke atas telapak tangan 
ditempelkan pada papan berskala, sehingga 
meninggalkan bekas raihan jarinya. 
 Gerakan: Peserta mengambi awalan dengn 
sikap menekukkan lutut dan kedua lengan 
diayun kebelakang. Kemudian peserta 
meloncat setinggi mungkin sambil  
menepukpapan dengan tangan yang 
terdekat sehingga menimbulkan bekas. 
Ulangi loncatan ini sampai 3 kali berturut-
turut. 
 Pencatat hasil: Selisih raihan loncatan 
dikurangi raihan tegak. Ketiga selisih raihan 
dicatat. 
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5. Lari 600 meter 
a. Tujuannya untuk mengukur daya tahan 
jantung peredaran darah dan pernafasan. 
b. Alat dan fasilitas : Lintasan lari 600 meter, 
stopwatch, bendera start, peluit. 
c. Petugas tes: Petugas keberangkatan, 
pengukur waktu, pencatat hasil. 
d. Petunjuk pelaksaan tes: 
 Sikap permulaan : Peserta berdiri di 
belakang garis start. 
 Gerakan: Pada aba-aba “ siap” peserta 
mengambil sikap berdiri, siap untuk berlari. 
Pada aba-aba ‘ya” peserta lari secepat 
mungkin menuju garis finish, menempuh 
jarak 600 meter. Lari diulang ketika ada 
pelari yang mencuri start dan tidak 
melewati garis finish. 
 Pencatat hasil: Pengambilan waktu 
dilakukan dari saat bendera diangkat 
sampai pelari tepat melintas garis finish. 
Hasil yang dicatat ialah waktu yang dicapai 
oleh pelari dalam jarak 600 meter, yang 
dicatat dalam satuan menit dan detik. 
 
Tabel 2. Nilai Tes Kebugaran Jasmani Indonesia Umur 10-12 Tahun Untuk Putra 
Lari 40 M 
Gantung siku tekuk 
60 detik 
Baring duduk 30 detik Loncat tegak Lari 600 m Nilai 
s.d - 6.3” 51” keatas 23 ke atas 46 ke atas S.d2'09” 5 
6.-4-6.9” 31” - 50” 18 – 22 38 - 45 2'20”-2'30 4 
7.0”-7-7” 15” - 30” 12 – 17 31 - 37 2'31”-2'45” 3 
7.8” - 8.8” 5” – 14” 4 – 11 24 - 30 2'46”-3'44” 2 
8.9”- dst 4” dst 0 – 3 23 dst 3'45” dst 1 
(Sumber Depdikbud, 1995:28) 
 
Table 3. Nomor Tes kebugaran Jasmani Indonesia 
Untuk Anak Umur 10-12 Tahun Putra dan Putri 
No. Jumlah Nilai Klasifikasi 
1 22 – 25 Baik sekali (BS) 
2 18 – 21 Baik (B) 
3 14 – 17 Sedang (S) 
4 10 – 13 Kurang (K) 
5 5- 9 Kurang sekali (KS) 
(Sumber Depdikbud, 1995:28) 
 
Data yang terkumpul melalui tes masih 
merupakan data kasar. Data tersebut masih perlu 
dianalisis secara sistematik deskriptif, maupun 
infrensial untuk keperluan pengujian hipotesis 
penelitian.Teknik analis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analis data data 
deskripif.Sedangkan perhitungan dalam angket 
menggunakan deskriptif prosentase.Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu teknis 
tes, pengukuran langsung pada murid kelas IV, V, dan 
VI di SD Inpres Tamamaung III Makassar yang sudah 
dilakukan secara acak dengan menggunakan 
instrument tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) 
kelompok 10-12 tahun.Adapun rumus yang 
digunakan: 
% = n/Nx 100% 
Keterangan: 
n =  jumlah nilai faktor factual. 
N = jumlah seluruh nilai ideal. 
% = tingkat prosentase yang dicapai, Mukhamad Ali, 
(dalam Akbar, 2012:48). 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data dari hasil penelitian bertujuan 
untuk memberikan gambaran umum mengenai 
penyebaran distribusi data lari 40 meter, gantung 
siku tekuk 60 detik, Baring duduk 60 detik, locat 
tegak, dan lari 600 meterpada murid kelas V SD 
Inpres Tamamaung III Makassar, baik berupa ukuran 
letak distribusi frekuensi. Harga-harga yang disajikan 
setelah diolah dari data mentah dengan 
menggunakan statistik deskriptif, yaitu harga rata-
rata, simpangan baku, median serta distribusi 
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frekuensi. Rangkuman hasil perhitungan statistik 
deskripsi tersebut dikemukakan sebagai berikut. 
1. Tes Lari 40 Meter  
Berdasarkan data hasil penelitian pada tes lari 40 
meter, diperoleh nilai minimum 6.03 detik dan nilai 
maksimum 7.78 detik, dengan rentang 1.75 detik. 
Nilai rata-rata sebesar 6,76 detik, memiliki median 
sebesar 6,79detik, dengan simpangan baku 0,343 
detik, dan varians sebesar 0,118 detik. 
2. Tes Gantung Siku Tekuk  
Berdasarkan data hasil penelitian tingkat 
kesegaran jasmani pada tes gantung siku tekuk, 
diperoleh nilai minimum 15 kali dan nilai maksimum 
34 kali dengan rentang 19 kali. Nilai rata-rata sebesar 
27.73 kali, memiliki median sebesar 28.50 kali, 
dengan simpangan baku 0,343 kali, dan varians 
sebesar 13,65kali. 
3. Tes Baring Duduk 
Berdasarkan data hasil penelitian tingkat 
kesegaran jasmani pada tes baring duduk, diperoleh 
nilai minimum 8 kalidan nilai maksimum 21 kali 
dengan rentang 13 kali. Nilai rata-rata sebesar 
15.38kali, memiliki median sebesar 16.00 kali, 
dengan simpangan baku 3.37 kali, dan varians 
sebesar 11,39 kali. 
4. Tes Loncat Tegak  
Berdasarkan data hasil penelitian tingkat 
kesegaran jasmani pada tes loncat tegak, diperoleh 
nilai minimum 33centi meter dan nilai maksimum 36 
centi meter  dengan rentang 13centi meter. Nilai 
rata-rata sebesar 38,50centi meter, memiliki median 
sebesar 39.00centi meter, dengan simpangan baku 
3,29 centi meter, dan varians sebesar 10,83 centi 
meter. 
5. Tes Lari 600 Meter  
Berdasarkan data hasil penelitian tingkat 
kesegaran jasmani pada tes lari 600 meter, diperoleh 
nilai minimum  2.09 menit dan nilai maksimum 3.65 
menit dengan rentang 1.56 menit. Nilai rata-rata 
sebesar 2.66 menit memiliki median sebesar 2,45 
menit dengan simpangan baku 0,43 menit, dan 
varians sebesar 0,187menit. 
 
Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Deskripsi 
1. Tes Lari 40 Meter  
Data konversi nilai tes lari 40 meter pada tingkat 
kesegaran jasmanidapat dilihat pada diagram di 
bawah ini.  
 
Gambar  1: Diagram Pie Nilai Lari 40 Meter Murid SD 
Inpres Tamamaung III Makassar  
Berdasarkan diagram di atas, diketahui 60 orang 
sampel penelitian, dimana 10 orang (16.7%) 
mendapat nilai 5 yang diklasifikasi baik sekali pada 
tes lari 40 meter, 34 orang (56,7%) mendapat nilai 4 
yang dilkasifikasi baik pada lari 40 meter, dan 16 
orang (26,7%) mendapat nilai 3 yang dilkasifikasi 
sedang pada tes lari 40 meter.  
2. Tes Gantung Siku Tekuk  
 
Gambar 2. Pie Nilai Tes Gantung Siku Tekuk Murid SD 
Inpres Tamamaung III Makassar 
Berdasarkan diagram pie di atas, diketahui 60 
orang sampel penelitian, dimana 16 orang (26.7%) 
mendapat nilai 3 yang diklasifikasi baik pada tes 
gantung siku tekuk, 44 orang (73,3%) mendapat nilai 
4 yang dilkasifikasi sedang pada tes gantung siku 
tekuk.  
3. Tes Baring Duduk  
 
Gambar 3. Pie Tes Baring Duduk Murid SD Inpres 
Tamaumang III Makassar  
Gambar  1: Diagram Pie 
Nilai Lari 40 Meter Murid 
SD Inpres Tamamaung III 
Makassar  
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Berdasarkan diagram pie tes baring duduk, 
diketahui 60 orang sampel penelitian, dimana 17 
orang (28.3%) mendapat nilai 4 yang diklasifikasi baik 
pada tes baring duduk, 37 orang (61,7%) mendapat 
nilai 3 yang dilkasifikasi sedang pada tes baring 
duduk, dan 6 orang (10,0%) mendapat nilai 2 yang 
diklasifikasikan kurang pada tes baring duduk.  
4. Tes Loncat Tegak  
 
Gambar 4. Pie Nilai Tes Loncat Tegak Murid SD Inpres 
Tamamaung III Makassar  
Berdasarkan gambar diagram pie nilai tes loncat 
tegak tersebut, diketahui 60 orang sampel penelitian, 
dimana 32 orang (53.3%) mendapat nilai 4 yang 
diklasifikasi baik pada tes loncat tegak, 28 orang 
(46,7%) mendapat nilai 3 yang dilkasifikasi sedang. 
Berikut ini tampilannya. 
5. Tes Lari 600 Meter  
 
 
Gambar 5. Pie Tes Lari 600 Meter Murid SD Inpres 
Tamaumang III Makassar 
Berdasarkan diagram pie tersebut, diketahui 60 
orang sampel penelitian, dimana 3 orang (5.0%) 
mendapat nilai 5 yang diklasifikasi baik sekali pada 
tes lari 600 meter, 9 orang (15,7%) mendapat nilai 4 
yang dilkasifikasi baik pada tes lari 600 meter, 23 
orang (38,3%) mendapat nilai 3 yang dilkasifikasi 
sedang pada tes lari 600 meter, 24 orang (40,0%) 
mendapat nilai 2 yang dilkasifikasi kurang pada tes 
lari 600 meter, dan 1 orang (1,7%) mendapat nilai 1 
yang dilkasifikasi kurang sekali pada tes lari 600 
meter. 
6. Tes Tingkat Kesegaran Jasmani  
Dari 60 orang sampel penelitian yang masing-
masing memperoleh hasil analisis yang dikonversi 
kedalam tabel norma tingkat kesegaran jasmani 
dikemukakan bahwa tingkat kesegaran jasmani 
murid SD Inpres Tamamaung III  Makassar, terdiri 
dari 21 orang (34.9%) mendapat nilai 4 yang 
diklasifikasi baik tingkat kesegaran jasmani murid SD 
Inpres Tamamaung III Makassar, dan39 orang 
(65,1%) mendapat nilai 3 yang dilkasifikasi sedang 
tingkat kesegaran jasmani murid SD Inpres 
Tamamaung III Makassar. 
 
Gambar 6. Pie Tingkat kesegaran jasmani SD Inpres 
Tamaumang III Makassar  
Dengan demikian dapat dintrepretasi bahwa 
tingkat kesegaran jasmani murid SD Inpres 
Tamamaung III Makassar berkategori sedang. Hal 
tersebut didasarkan atas capaian persentase kategori 
sedang lebih besar, yakni 65,1%  dibandingkan 
dengan kategori baik yang hanya memperoleh 34,9%. 
Kesegaran jasmani murid SD Inpres Tamamaung 
III Makassar tersebut, cenderung dipengaruhi oleh 
faktor eksternal, yang diantaranya: 
1. Aktivitas fisik 
Aktivitas fisik merupakan hal yang sangat 
menunjang dalam peningkatan tingkat kebugaran 
jasmani.Aktivitas fisik tersebut dapat memberikan 
dampak terhadap daya tahan cardio vascular. 
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dilihat dari tes 
lari 600 meter yang hanya memperoleh kategori 
kurang dengan tingkat persentase sebanyak 40,0 
persen atau sebanyak 24 orang  dari 60 orang 
sampel. Ini menandakan bahwa, lari 600 meter 
sebagai salah satu item tes tingkat kebugaran 
jasmani belum mencerminkan kebugaran jasmani   
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yang baik bagi murid SD Inpres Tamamaung III 
Makassar. 
2. Lingkungan 
Lingkungan yang dimaksudkan adalah lingkungan 
sekolah dan lingkungan tempat tinggal.Lingkungan 
SD Inpres Tamamaung III Makassar dilihat dari 
ketersediaan sarana dan prasarana belum memenuhi 
standar yang diharuskan, seperti halaman bermain 
hanya berukuran 20 x 6 meter.Halaman tersebut, 
tentu tidak mendukung untuk menerapkan prinsip-
prinsip latihan dalam meningkatkan kebugaran 
jasmani.Sedangkan lingkungan tempat tinggal 
cenderung tidak memiliki sarana dan prasarana 
olahraga yang memadai, sehingga untuk merangsang 
anak-anak untuk beraktivitas fisik sangat rendah. 
 
D. PENUTUP 
Tingkat kesegaran jasmani yang terdiri dari lari 40 
meter, gantung siku tekuk, baring duduk, loncat 
tegak dan lari 600 meter pada murid kelas V SD 
Inpres Tamamaung III Makassar berkategori sedang. 
Guru diharapkan dapat memberikan penguatan 
dan pemeliharaan tingkat kebugaran jasmani pada 
siswa sekolah dasar. Selanjutnya peneliti yang akan 
datang diharapkan dapat membahas, memperluas 
atau menambah variabel penelitian guna 
pengembangan penelitian tingkat kesegaran jasmani. 
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